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ABSTRAK 

egiatan eksplorasi merupakan salah satu kegiatan yang aspek pertaruhan dan resikonya sangat 

tinggi. Resiko kegagalan dapat saja terjadi sejak pemilihan lokasi, pengukuran dan pengambilan 

data, interpretasi hingga rekomendasi. Tidak ada unsur kepastian dalam eksplorasi, yang ada 

hanyalah peluang. Oleh karena itu diperlukan strategi dalam bentuk manajemen resiko (risk management) 

untuk mencapai efisiensi kerja, penggunaan metoda atau teknologi secara efektif dan upaya memperkecil 

resiko dengan memberikan kesempatan untuk mengambil keputusan setiap waktu, atau memberikan 

alternatif sebelum sesuatu kerugian besar terjadi. 

Analisa dan evaluasi resiko meliputi resiko-resiko operasional (selama kegiatan pemboran) dan resiko-

resiko data (analisa dan interpretasi data). Resiko-resiko operasional biasanya lebih mudah dihitung kuan-

titasnya, sehingga lebih mudah dilakukan pengendalian dan penanggulangan resikonya, sedangkan untuk 

resiko data (kesalahan analisa atau interpretasi) biasanya perlu dibuktikan dengan percobaan pemboran 

ulang dengan memperkecil spasi atau menambah lubang bor baru pada tiap-tiap persilangan lubang bor. 

Upaya penerapan metode ekplorasi yang tepat dan dengan memahami perilaku bijih sesuai genesanya, 

geometri serta distribusi kadarnya akan dapat memperkecil resiko kesalahan dan kegagalan, baik pada 

saat pengukuran/pengambilan data hingga interpretasi data dan rekomendasi.  

Kata kunci Kata kunci Kata kunci Kata kunci : pertaruhan, resiko tinggi, manajemen resiko, geometri, distribusi kadar 

 

ABSTRACT 

Exploration activity was one activity that gambling aspect and high risk. Risk loss is even since searching 

area, survey and data record, interpretation until recommendations. There is not sure in exploration, it 

even probable. So, it have risk management strategy for work efficiency, effectives used of methods and 

technology,  for reduce of risk by give opportunities for take final conclusion every times, or alternatives 

before the big loss will be even.  

Risk analysis and evaluation consist of  operational risk (drilling operation) and data risk (data analysis 

and interpretation). Operational risk can easy to calculated, so will been risk prevention and controlled, 

than for data risk (analysis and interpretation was wrong) must be evidenced   by drilling examination with 

minimize spacing or ascending of new drill holes every cross section drill holes. 

K
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Application preferred exploration methods and seeing ores behavior with genetic, geometry and grade 

distribution can reduce risk loss, at survey or data records so far final recommendations. 

Key wordsKey wordsKey wordsKey words : gambling, high risk, risk management, geometry, grade distribution 

 

1. PENDAHULUAN 
Karakteristik bahan tambang merupakan 

sumberdaya alam yang tidak terbarukan (un 

renewable resources) serta keterdapatannya yang 

tak menentu, membutuhkan modal besar dan 

teknologi tinggi. Sifat dan perilaku dari cebakan 

bijih sendiri sangat bervariasi sesuai dengan 

genesanya, yang sebagian besar berbeda satu 

dengan lainnya. Oleh karena itu resiko yang akan 

ditanggung oleh perusahaan juga tinggi, terutama 

karena sifat kegiatan eksplorasi yang termasuk 

menghamburkan uang dan cenderung gambling. 

Mengingat besarnya resiko yang akan 

ditanggung selama kegiatan eksplorasi, dalam hal 

ini menggunakan contoh pada kegiatan pemboran 

eksplorasi, perlu suatu cara pengelolaan resiko 

untuk memperkecil resiko yang mungkin akan 

terjadi pada saat kegiatan berlangsung hingga 

interpretasi data dan rekomendasi. Pengelolaan 

resiko ini diwujudkan dalam bentuk manajemen 

resiko (risk management), yang memberikan 

acuan tentang bagaimana mengelola suatu resiko, 

identifikasi resiko, menentukan variable-variabel 

resiko serta upaya-upaya pengendalian resiko. 

    

2. TINJAUAN UMUM 

2.1.2.1.2.1.2.1. Manajemen ResikoManajemen ResikoManajemen ResikoManajemen Resiko    

Sebelum membahas mengenai manajemen resiko, 

terlebih dahulu perlu memahami tentang 

pengertian manajemen secara umum. Manajemen 

menurut Rosenzweig (1994), secara umum 

dikatakan sebagai pengaturan antara sumberdaya 

manusia dan sumberdaya menuju kepada suatu 

tujuan (management involves the coordinations of 

human and material resources to ward(s) objective 

accomplishment). Esensinya, manajemen adalah 

proses pengintegrasian sumber-sumber yang tak 

saling berhubungan dalam suatu total system 

untuk mencapai suatu tujuan. 

Kerangka manajemen secara umum meliputi 

tenaga manusia, capital, bahan mentah dan 

peralatan untuk menghasilkan suatu produk yang 

dapat dijual. Spesifikasi produk telah dirancang, 

peralatan dibuat sesuai penggunaannya, modal 

telah ditanamkan, serta tenaga manuasia, 

semuanya digunakan untuk menghasilkan suatu 

produk. Tugas-tugas telah diatur, kelemahan 

sudah diatasi dengan kemauan pekerja untuk 

bekerja sebaik-baiknya, tersedianya peralatan yang 

dapat diandalkan, pasar yang baik dan 

kemampuan manajemen dalam rangka meng-

gabungkan semua komponen tersebut untuk 

menjamin terwujudnya produksi dan pemasaran. 

Di dalam bidang eksplorasi, pengertian mana-

jemen sedikit berbeda dengan pengertian mana-

jemen yang telah disebutkan sebelumnya. Pada 

kegiatan eksplorasi, suatu penemuan kadang-

kadang sudah dilupakan atau terlewatkan dari 

pengamatan prospektor. Tugas-tugas sudah diten-

tukan (penemuan deposit mineral yang ekonomis), 

peralatan sudah dirancang sesuai penggunaannya, 

tetapi ketidakpastian membatasi pengetahuan 

geologi dan geofisika terhadap usaha pencarian 

dan mendapatkan keberuntungan. Eksplorasi 

membutuhkan kreativitas yang tinggi untuk dapat 

memberikan konseptualisasi, visualisasi, penga-

matan atau penemuan, yang kadang-kadang luput 

dari perhatian kebanyakan prospector yang men-

gincar sebelumnya. Karena itu manajemen 

eksplorasi lebih merupakan manajemen kreativitas 

manusia daripada manajemen produktivitas 

manusia (exploration management is management 

of human creativity, rather than management of 

human productivity) (White, 1998). 

Mengingat adanya faktor ketidakpastian atau 

faktor resiko tinggi, perlu dilakukan pengelolaan 

yang professional, seperti dalam pemilihan 

metode, pentahapan, peralatan yang digunakan, 

dan lain sebagainya. Perlu pemahaman persoalan 

atau permasalahan dalam eksplorasi untuk mem-

perkecil resiko, baik resiko spkelulasi (speculative 

risk) maupun resiko yang dapat diasuransikan, 

seperti pekerja dan peralatan. 

Secara umum manajemen resiko atau 

pengelolaan resiko dalam eksplorasi adalah sistem 
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pengelolaan resiko dan perlindungan atas harta 

benda, keuntungan serta keuangan atas kemung-

kinan timbulnya kerugian karena adanya suatu 

resiko, dimana dalam suatu proyek, ketidakpastian 

ini dihubungkan dengan hasil yang dapat dijual 

dan nilai pengeluaran uang (Lubis, 1999). 

JenisJenisJenisJenis----Jenis ResikoJenis ResikoJenis ResikoJenis Resiko    

Mengingat kegiatan eksplorasi dianggap sebagai 

kegiatan yang menghamburkan uang dan penuh 

resiko, maka sudah selayaknya difikirkan suatu 

“perlindungan”, setidak-tidaknya untuk sebagian 

dari asset, ada fihak yang menjamin. Dilihat dari 

sudut pandang asuransi, resiko-resiko tersebut 

dapat digolongkan menjadi dua golongan (Gilbert, 

2010), yaitu : 

1. Insurable risk, yaitu resiko yang dapat 

diasuransikan atau dapat dipindahkan pada 

perusahaan asuransi. 

2. Uninsurable risk, yaitu resiko yang tidak dapat 

diasuransikan atau dapat dipindah-kan pada 

perusahaan asuransi, seperti speculative risk. 

 

Konsep lain yang erat hubungannya dengan 

resiko, namun mempunyai pengertian yang beda, 

yaitu peril (bencana, musibah). Peril ini perlu juga 

dipelajari oleh pengelola resiko sehingga per-

lindungan yang pas dapat diatur untuk 

pengendaliannya. Istilah lain yang hampir mirip 

peril adalah hazard, yaitu suatu keadaan atau 

kondisi yang dapat memperbesar kemungkinan 

terjadinya suatu peril atau meningkatkan 

terjadinya kemungkinan kerugian dari suatu 

bencana tertentu, terdiri dari physical hazard, 

moral hazard dan legal hazard (Lubis, 1999). 

Kaitan ketiga pengetian di atas adalah bahwa 

suatu resiko, sebagian timbul akibat suatu peril, 

dimana peril ini kemungkinan terjadinya dapat 

diperbesar oleh suatu hazard, yang akan menye-

babkan suatu kerugian (loss). 

Proses Manajemen ResikoProses Manajemen ResikoProses Manajemen ResikoProses Manajemen Resiko    

Proses manajemen resiko terdiri dari tahapan 

sebagai berikut : 

1. Pengenalan Resiko (Risk Recognition) 

Pengenalan resiko dapat ditempuh dengan cara 

melakukan identifikasi resiko (risk identi-

fication), yaitu usaha untuk menemukan atau 

mengetahui resiko-resiko (persoalan-persoalan) 

yang mungkin akan timbul selama dan pasca 

kegiatan eksplorasi. Sebagai contoh identifikasi 

resiko ini seperti: karak-teristik cebakan atau 

massa batuan, kondisi medan, karakteristik 

mesin, pengoperasian mesin dan pemelihara-

nnya, system dan prosedur safety, logistic dan 

penyediaan spare part, jumlah personel yang 

terliibat, dan lain sebaginya. 

Selain identifikasi resiko, pengenalan resiko 

selanjutnya dilakukan dengan analisa dan 

penilaian resiko (risk valuation and analysis). 

Analisa dan penilaian resiko adalah analisa 

untuk menentukan perkiraan kerugi-an maksi-

mum untuk setiap resiko dalam setiap fungsi 

dari analisa diharapkan dapat ditentukan 

perkiraan besar kerugian maksimum yang 

mungkin terjadi (probable maximum loss 

estimate) dan perkiraan besar-nya dampak 

keuangan yang berpengaruh pada kelanjutan 

proyek (financial impact loss estimate). 

 

2. Pemecahan Masalah Resiko (Risk Resolution) 

Pemecahan masalah terhadap resiko meliputi 

kegiatan pengendalian resiko (risk control) dan 

pemecahan masalah resiko keuangan (risk 

finance). Pengendalian resiko yaitu suatu 

metode untuk mengurangi probability severity 

maupun frekuensi terjadinya suatu resiko, 

dengan cara yang pertama, menghindari resiko 

(risk elimination), termasuk juga meng-hentikan 

semua kegiatan apabila dinilai perpeluang. 

Cara ke dua dengan melakukan kegiatan yang 

dapat mengutangi resiko (risk reduction), 

apabila upaya untuk menghindari atau 

menghilangkan resiko sulit dilakukan. 

Resiko keuangan yaitu suatu metode pem-

biayaan yang berhubungan dengan cara-cara 

pengadaan dana untuk memulihkan kerugian 

dengan cara menanggung sendiri resiko (risk 

retention) dan dengan cara memindahkan 

resiko (risk transfer). 
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2.2.2.2.2.2.2.2.     Karakteristik Cebakan Bijih Primer dan Karakteristik Cebakan Bijih Primer dan Karakteristik Cebakan Bijih Primer dan Karakteristik Cebakan Bijih Primer dan 

KaitannKaitannKaitannKaitannya dengan Resiko Eksplorasiya dengan Resiko Eksplorasiya dengan Resiko Eksplorasiya dengan Resiko Eksplorasi    

Pada umumnya cebakan atau endapan bijih dapat 

dikelompokkan ke dalam katagori endapan bijih 

sederhana dan endapan bijih yang kompleks. Hal 

ini tergantung dari geometrid dan distribusi 

kadarnya. Karakteristik cebakan bijih emas primer 

yang penting diperhatikan dalam hubungannya 

dengan potensi resiko eksplorasi adalah sebagai 

berikut: 

 

Kondisi Geologi dan Faktor GeologiKondisi Geologi dan Faktor GeologiKondisi Geologi dan Faktor GeologiKondisi Geologi dan Faktor Geologi    

Struktur geologi berupa perlipatan, sesar mapun 

kekar, merupakan struktur geologi utama yang 

sering dijumpai di lapangan. Kondisi struktur ini 

disamping akan menimbulkan resiko dalam 

kegiatan pemboran, misal lolosnya batang bor, 

terjepitnya batang bor, juga akan memperbesar 

kesalahan analisa dan interpretasi model 

endapannya. Resiko yang sering terjadi pada saat 

interpretasi data adalah kemungkinan terjadinya 

under estimate dan over estimate. 

    

Geometri CebakanGeometri CebakanGeometri CebakanGeometri Cebakan    

Geometri secara sederhana dapat berarti bentuk 

dan ukuran (volume) suatu cebakan. Menurut 

Stewart (1987), geometri ini meliputi : 

1. Bentuk: 

• Equi-dimensional ; dimensinya relatif teratur 

dan lebih kurang berukuran sama. 

• Platy-tabular ; dimensi panjang dan lebarnya 

jauh lebih besar disbanding ketebalannya. 

• Irregular ; tak beraturan, mempunyai 

dimensi dengan ukuran sangat bervariasi. 

2. Ketebalan Bijih:  

• Narrow (tipis) ; < 10 m 

• Intermediate (sedang) ; 10 – 30 m 

• Thick (tebal) ; 30 – 100 m 

• Very thick (sangat tebal) ; > 100m 

3. Penunjaman : 

• Flat (datar);   < 20o 

• Intermediate (sedang);  20o – 50o 

• Steep (curam);   > 50o 

 

Distribusi Kadar Distribusi Kadar Distribusi Kadar Distribusi Kadar     

Kualitas suatu cebakan bijih biasanya dinyatakan 

dari kadar logam-logam berharganya. Kadar logam 

berharga akan terdistribusi mengikuti pola tertentu 

sesuai genesanya. Dinyatakan  terdistribusi 

seragam (uniform) bila kadar pada setiap titik 

dalam cebakan tidak bervariasi dari kadar rata-

rata atau nilai koefisien variansi: cv (coefficient of 

variance) < 0,3. 

Terdistribusi bertahap (gradational) manakala 

distribusi kadar logamnya berubah secara 

bertahap (sedikit demi sedikit) dari satu titik ke 

titik lainnya, atau nilai cv 0,3-1,0. Kadar 

dinyatakan terdistribusi  tak menentu (erratic) 

apabila distribusi kadar berubah secara radikal 

dan tidak menunjukkan pola perubahan tertentu, 

atau bila nilai cv-nya > 1,0. 

Berdasarkan bentuk geometri dan distribusi 

kadarnya, Carras (1988), menggolongkan endapan 

bijih  dalam empat golongan utama, yaitu : 

• Endapan bijih tipe A, endapan dengan 

geometri sederhana dan distribusi kadar 

sederhana. 

• Endapan bijih tipe A, endapan dengan 

geometri sederhana dan distribusi kadar 

kompleks. 

• Endapan bijih tipe B, endapan dengan 

geometri kompleks dan distribusi kadar 

sederhana. 

• Endapan bijih tipe C, endapan dengan 

geometri kompleks dan distribusi kadar 

kompleks. 

Sebagai ilustrasi, bentuk geometri endapan bijih 

dengan outline sederhana/jelas maupun yang 

kompleks dapat dilihat pada Gambar 1.  
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Gambar 1. Model-model geometri endapan bijih (Stone, 1998) 

 

Geometri tipe Strong ore outline dimaksudkan 

sebagai bentuk badan bijih dengan batas-batas 

yang jelas, kontras  dan mudah ter-amati secara 

visual antara badan bijih dengan batuan 

sampingnya (country rock). Hal ini akan terlihat 

jelas pada saat inti bor dibuka dan diamati.. Tipe 

ini dapat berbentuk massive mau-pun urat-urat 

(vein). 

Pada geometri dengan intermediate ore outline, 

batas-batas antara badan bijih dengan batuan 

sampingnya agak kabur meskipun masih bisa 

dibedakan. Umumnya dijumpai pada zona-zona 

setengah lapuk (pelapukan sedang), dengan bebe-

rapa bagian badan bijih masih terlihat mineral-

mineral yang resisten dan sebagian mulai 

melapuk. 

Endapan bijih tipe  weak ore outline, antara 

badan bijih dengan bantuan sampingnya sudah 

sulit dibedakan, mungkin dengan sedikit 

perubahan warna, atau bentuk-bentuk badan 

bijihnya sendiri yang kompleks, sehingga akan sulit 

dimodelkan. Hasil uji statistik akan sangat 

membantu untuk mengetahui batas-batas pe-

nyebaran kadar dan bentuk badan bijihnya. 

Perlu diingat bahwa cebakan bijih primer, 

terutama emas, perak dan logam-logam dasar (Cu-

Pb-Zn) umumnya termasuk pada endapan tipe B 

dan C, sehingga perlu diperhatikan betul potensi 

resiko kesalahan, terutama pada saat melakukan 

pengambilan contoh uji maupun pada saat 

interpretasi model geologinya, model geometri dan 

estimasi distribusi kadarnya. 

    

3. MANAJEMEN RESIKO DAN 

PELAKSANAAN PROGRAM 

EKSPLORASI 

3.1.3.1.3.1.3.1. Pelaksanaan Program Pemboran EksplorasiPelaksanaan Program Pemboran EksplorasiPelaksanaan Program Pemboran EksplorasiPelaksanaan Program Pemboran Eksplorasi 

Kajian mengenai resiko-resiko eksplorasi, yang 

harus diperhatikan meliputi dua hal, pertama 

perlindungan terhadap resiko investasi dan ke dua 

adalah eliminasi resiko kegagalan terhadap target 

yang ingin dicapai. Secara garis besar, program 

eksplorasi cebakan bijih primer dengan melakukan 

pemboran dengan bor inti meliputi tahapan 

sebagai berikut (Darijanto, 1993): 

a.a.a.a. Perencanaan Pemboran Perencanaan Pemboran Perencanaan Pemboran Perencanaan Pemboran EEEEksplorasiksplorasiksplorasiksplorasi 

Tujuan pemboran eksplorasi (pemboran inti) 

adalah untuk memperoleh data keadaan geologi 

bawah permukaan dan kualitas batuan segar, 

melalui : 

• Distribusi core log 

• Penentuan Rock Quality Designation (RQD) 

• Pengujian in-situ (uji konduktivitas hidrolis) 

• Pengambilan percontoh untuk diuji di 

laboratorium 
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Untuk mencapai tujuan dari pemboran eksplo-

rasi diperlukan perencanaan yang meliputi: 

• Konsep: Target, model geologi, model 

cadangan 

• Strategi: 

- Metode Pemboran : bor inti, tipe bit, dan 

lain-lain 

- Pentahapannya 

• Disain: 

- Pola pemboran 

- Spasi pemboran 

- Orientasi Pemboran 

b.b.b.b. Pemilihan Alat,Pemilihan Alat,Pemilihan Alat,Pemilihan Alat, meliputi: 

• Tipe alat bor yang tersedia 

• Mesin Pompa jenis isap-tekan kapasitas 

minimum 40 liter/menit dengan tekanan 

sampai 40 kg/cm2 

• Peralatan untuk uji konduktivitas hidrolis 

• Keadaan lapangan 

• Sifat fisik dan mekanika batuan 

• Biaya 

• Ketelitian yang diinginkan 

• Jenis alat transportasi dan komunikasi 

 

 

Gambar 2. Pentahapan pada Managemen Resiko (Lubis, 1999) 

 

 

c.c.c.c. Pemilihan anggota team / tenaga ahliPemilihan anggota team / tenaga ahliPemilihan anggota team / tenaga ahliPemilihan anggota team / tenaga ahli    

• Geologist / Eksploration Geologist 

• Juru mesin dan mekanik 

• Operator Alat 

• Jumlah personil dll 

d.d.d.d. Rencana BiayaRencana BiayaRencana BiayaRencana Biaya: perkiraan biaya pemboran, 

bahan bakar, sparepart, akomodasi di 

lapangan, uji conto, dll. 

e.  e.  e.  e.  Pemilihan waktu yang tepatPemilihan waktu yang tepatPemilihan waktu yang tepatPemilihan waktu yang tepat: musim kemarau. 

f.  f.  f.  f.  Penyiapan peralatan dan perbekalan:Penyiapan peralatan dan perbekalan:Penyiapan peralatan dan perbekalan:Penyiapan peralatan dan perbekalan:    

• Alat tulis 

• Peta-peta 

• Alat kerja 

• Alat Komunikasi 

• Keperluan sehari-hari, dll. 

g.  g.  g.  g.  Kegiatan Operasi PemboranKegiatan Operasi PemboranKegiatan Operasi PemboranKegiatan Operasi Pemboran    

• Transportasi alat 

• Pendirian base camp (lokasi, jarak tempat 

kerja, perlengkapan, dll) 

• Peralatan bor: diamond bit, core barrel, 

mesin bor (tergantung kedalaman pembor-

an) 

• Kontrol arah dan kemiringan (core 

orientation) : HF dinometer, Tro-pari, ABEM 

DDI fotobor reflex camera, dll. 

• Ploting pengukuran arah dan kemiringan 

• Identitas lubang bor (nomor, koordinat, 

tanggal, elevasi, kedalaman) 

• Panjang inti yang terambil (dinyatakan 

dalam core recovery, %) 

• RQD, % 

• Air pemilas keluar 
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• Muka air tanah 

• Jenis batuan dan deskripsi (nama batuan, 

tekstur, sifat fisik, diskontinuitas) 

• Hasil uji konduktivitas hidrolis 

• Penanganan conto inti: core box, core log, 

dll 

• Pengiriman contoh 

 

Pada tahap analisa dan pelaporan dari conto 

hasil pemboran, terdapat pekerjaan paling penting 

untuk penanganan inti, yaitu: 

• Ukuran percontoh standart adalah NX, 

usahakan inti terambil sebanyak mungkin. 

• Inti harus disimpan pada suatu kotak 

berukuran tertentu (umumnya 1m x 0,5m 

yang terbagi memanjang menjadi lima 

bagian, sehingga tiap kotak menunjukkan 

kedalaman 5 m) 

• Deskripsi log inti harus segera dilakukan 

begitu inti dikeluarkan dari tabung penginti 

(core barrel), untuk menghindari perubahan 

sifat atau kerusakan inti. 

• Setiap kotak yang telah penuh, diberi 

identitas dan dipotret untuk pelaporan. 

• Semua kotak inti disimpan dalam gudang 

penyimpan yang terkunci. 

 

Adapun cara penanganan percontoh inti yang 

akan dibawa ke laboratorium: 

• Jumlah percontoh harus sesuai dengan 

kebutuhan tiap jenis pengujian (sebaiknya 

dikonsultasikan ke pihak laboratorium yang 

akan menguji). 

• Percontoh yang sudah diseleksi, diberi 

identitas, kemudian dibungkus dengan pem-

bungkus kedap air (misalnya aluminium foil, 

atau plastik jenis tertentu). 

• Agar tidak rusak diperjalanan, percontoh 

dimasukkan ke dalam pipa pralon dengan 

diameter yang sesuai. Sela-sela antara 

percontoh dan dinding pralon diberi serbuk 

gergaji, kemudian ujung-ujung pralon 

ditutup dengan lilin (wax). Panjang pralon 

sebaiknya maksimum 100 cm. 

Pada suatu proyek eksplorasi, pemboran inti 

adalah pekerjaan yang termahal dari segi biaya, 

oleh karena itu harus diusahakan agar tingkat 

kegagalannya minimum. 

    

h.  h.  h.  h.  Interpretasi dataInterpretasi dataInterpretasi dataInterpretasi data 

Perlu diketahui bahwa tidak semua aktifitas diatas 

mesti selalu beresiko penting, namun perlu dibuat 

identifikasi secara global agar memudahkan 

penilaian pada bagian-bagian mana dari kegiatan 

tersebut berisiko tinggi, terutama yang dapat 

mengganggu kelancaran operasi pemboran dan 

penyimpangan terhadap hasil yang diharapkan. 

Sebagai tambahan bahan pertimbangan di dalam 

perencanaan alat bor, perlu mengetahui spesifi-

kasinya untuk menghindari resiko yang tidak 

diinginkan, sebelum segala sesuatunya terlanjur 

dikerjakan (Gambar 3, Tabel 2 dan tabel 3). 

 

3.23.23.23.2        AnAnAnAnalisa dan Evaluasi Resiko yang alisa dan Evaluasi Resiko yang alisa dan Evaluasi Resiko yang alisa dan Evaluasi Resiko yang MMMMungkin ungkin ungkin ungkin 

TTTTerjadierjadierjadierjadi    

Analisa dan evaluasi resiko dapat dikelompokkan 

dalam dua kelompok, yaitu: 

• Resiko-resiko operasional (selama kegiatan 

pemboran) : 

- Maksimum loss estimate 

- Finansial impact loss estimate 

• Resiko-resiko data (analisa dan interpretasi 

data) 

 

Resiko-resiko operasional biasanya lebih mu-

dah dihitung kuantitasnya, sehingga lebih mudah 

dilakukan pengendalian dan penanggulangan 

resikonya, terutama dari segi keuangan (terutama 

untuk proyek dengan jaminan asuransi). Sedang-

kan untuk resiko data (kesalahan analisa atau 

interpretasi) biasanya perlu dibuktikan dengan 

percobaan pemboran ulang (akan menambah 

anggaran biaya) dengan memperkecil spasi atau 

menambah lubang bor baru pada tiap-tiap 

persilangan lubang bor, antara lain dengan 

phantom drill hole (Stone & Dunn, 1998)(7), atau 

setelah komoditas tersebut ditambang.  
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Gambar 3. Tahapan seleksi dalam penentuan jenis diamond bit (Hilliard, 1997) 

 

 

Analisa dan evaluasi dapat ditempuh dengan 

cara menentukan: 

• Besar kecilnya resiko (severity/size) 

• Frekwensi terjadinya resiko (frequency/ 

probability) 

Besar kecilnya resiko ditentukan dari nilai 

kerugian, baik secara teknis (seperti: kerusakan 

alat, kehilangan waktu dan kecelakaan kerja) 

maupun resiko finansial akibat kerusakan alat, 

tambahan jam kerja, asuransi peralatan dan 

pekerja/operator. Tabel 1 menyajikan kriteria 

bobot nilai terhadap besar kecilnya resiko.  

 

Tabel 1. Bobot nilai terhadap besar kecilnya resiko 

NilaiNilaiNilaiNilai    Kriteria resikoKriteria resikoKriteria resikoKriteria resiko    
Akibat terhadap kelangsunganAkibat terhadap kelangsunganAkibat terhadap kelangsunganAkibat terhadap kelangsungan    

proyekproyekproyekproyek    

5 

4 

 

3 

 

 

2 

1 

Bencana 

Tinggi 

 

Sedang 

 

 

Rendah 

Tidak perlu 

diperhatikan 

• Kelangsungan proyek sangat dipengaruhi 

• Berpengaruh sekali terhadap pencapaian tujuan 

proyek 

• Masalah dalam jangka waktu tertentu, namun 

kurang berpengaruh terhadap keseluruhan 

kegiatan 

• Masalah kecil bagi proyek 

• Tidak berpengaruh pada kegiatan 

 atau tujuan proyek 

 

Frekwensi: 

• Sering terjadi:  bobot = 5 

• Terjadi:   bobot = 4 

• Kadang kala:  bobot = 3 

• Mungkin terjadi:  bobot = 2 

• Kecil sekali:  bobot = 1 

 

Penetration Rate
SLOW

TIP

Evaluate the four criteria below in order to make 

- NOTE Penetration Rate and Life
- Drill with Selected Bit

DRILL

Fine Tune Selection for Next Bit

FINE TUNE

FORMATION

3.

EVALUATE

  an initial selection

SELECTING IMPREGNATED BITS

USE Lower Series
High Power

USE High Series
Low Power

DRILL POWER

4.

Large Grain

ROCK GRAIN SIZE

2.

USE High Series
Complex

USE Lower Series
Simple

TRY
Lower Series

1.

ROCK HARDNESS

Low Hardness
USE Lower Series

USE High Series
High Hardness

TIP
SHORT
Bit Life

USE High Series
Fine Grain

USE Lower Series

Higher Series
TRY
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Hubungan kedua cara tersebut dapat dilihat 

misalnya resiko batang bor terjepit frekwensinya 

kadang kala terjadi (bobot = 3), sehingga 

merupakan masalah dalam jangka waktu tertentu, 

namun kurang berpengaruh terhadap keseluruhan 

program pemboran (karena jika susah dapat 

ditinggalkan), mempunyai bobot 3, sehingga nilai 

kuantitatif resikonya = 9. Kemungkinan-kemung-

kinan lain dapat dihitung dengan cara yang sama. 

Makin besar nilai resikonya makin besar perhatian 

yang harus diberikan. 

Sebagai contoh lain, pemilihan jenis bit, tipe 

alat bor dan spesifikasi penggunaannya juga harus 

diperhatikan (Tabel 2 dan Tabel 3), supaya dalam 

pelaksanaan pengeboran dapat dihindari hambat-

an 

Pada resiko analisa dan interpretasi data, 

peluang terjadinya kesalahan interpretasi hingga 

penentuan cadangan umumnya pada hal-hal 

penting sebagai berikut: 

• Faktor kerapatan pemboran 

• Pengambilan sample 

• Penetapan batas-batas endapan 

Sebagai ilustrasi resiko kesalahan dalam hal 

analisa data dan interpretasi terlihat seperti pada 

Gambar 4.  

 

 

 

Tabel 2. Seri mata bor dan spesifikasi penggunaannya (Hilliard, 1997) 

 

BIT SERIES TYPICAL USES 

Series 1 

 

 

Series 2 

 

 

 

 

Series 4 

 

 

 

Series 6 

 

 

Series 8 

 

 

Series 9 

 

 

 

 

Series 10 

For extremely abrasive and broken, softer formations. Should only be used on 

very powerful drills with high torque, high trust capability. 

 

For abrasive formations and/or most fractured formations. A durable, versatile, 

general purpose bit for use on all types of adequately powered drills. Higher bit 

load than those recommended in the tables may be used without serious risk of 

excessive bit wear. 

 

For medium hard, abrasive, competent formations. Recommended for low 

powered drills only. Bit loads in excess of those recommended will seriously 

reduce bit life. 

 

For medium to hard, moderately abrasive and partly fractured formations. Less 

susceptible to over drilling at high bit loads than is SERIES 4. 

 

For hard, competent and non-abrasive formations. This free cutting bit requires 

high rotational speeds and light bit loads for best performance. 

 

Very free cutting bit with very good life in hard competent and non-abrasive 

formations. Should be used at high rotational speeds and high bit loads. Cannot 

be stripped down the hole and, should close up, must be re-exposed by sand 

blasting. Popularly used in underground drilling operations in the smaller sizes. 

 

Recommended for ultra- hard, non-abrasive formations. Needs high rotational 

speeds and low thrusts. With experience this bit can be used to good effect in a 

variety of other non-abrasive formation. 

 

Tabel 3. Panduan seleksi tipe alat bor (Hilliard, 1997) 



 

2-86 
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Gambar 4. Kesalahan interpretasi yang mungkin terjadi akibat  

kerapatan pemboran yang tidak tepat (Chaussier, 1987)
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4. KESIMPULAN 

Mengingat kegiatan eksplorasi adalah kegiatan 

yang beresiko tinggi, maka manajemen resiko ini 

sangat membantu dalam beberapa hal sebagai 

berikut: 

1. Menyajikan data-data tentang aktifitas yang 

akan dikerjakan sebelum dan selama 

pemboran eksplorasi. 

2. Mengetahui kemungkinan-kemungkinan ter-

jadinya resiko atau suatu kerugian selama 

dan sesudah kegiatan pemboran eksplorasi 

berlangsung. 

3. Memperkirakan frekwensi dan besar kecilnya 

resiko 

4. Memberikan solusi terbaik pada pemakaian 

metode pengelolaan resiko yang terbaik dan 

ekonomis. 

5. Mengadministrasikan program-program ma-

najemen resiko termasuk mengadakan 

penilaian kembali atas program-program 

pemboran. 

6. Memberikan acuan kepada para manajer 

tentang manfaat manajemen resiko. 
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